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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DIDUKUNG MEDIA

GAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN MENJELASKAN HUBUNGAN

ANTARA KEADAAN AWAN DAN CUACA PADA SISWA KELAS III

SDI AL-HUDA KOTA KEDIRI TAHUN AJARAN 2016/2017

Novita Dewi Rosalia
12.1.01.10.0187

FKIP-PGSD
novita.dewi2324@gmail.com

Dra. Endang Sri Mujiwati, M.Pd. dan Drs. Agus Budianto, M.Pd.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA di kelas III SDI Al-Huda Kota
Kediri yang masih bersifat konvensional. Materi disampaikan secara verbal tanpa ada media
yang mendukung. Akibatnya suasana belajar menjadi monoton dan minat belajar rendah. Hal
ini nampak pada hasil belajar yang masih di bawah KKM.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
Jigsaw tanpa didukung media gambar; 2. mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
Jigsaw didukung media gambar; 3. mendeskripsikan adanya pengaruh model pembelajaran
Jigsaw tanpa didukung media gambar dibanding dengan model pembelajaran Jigsaw
didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan hubungan antara keadaan awan
dan cuaca pada siswa kelas III SDI AL-HUDA Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.

Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen Posttest-Only Control
Design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas III di SDI
AL-HUDA Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data berupa tes.
Analisis data yang digunakan adalah rumus uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%, hasil
analisis data menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan angka 3,980 > 1,99601. Dengan
demikian terbukti bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Jigsaw
tanpa didukung media gambar dengan model pembelajaran Jigsaw didukung media gambar
terhadap kemampuan menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca pada siswa kelas
III SDI AL-HUDA Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini adalah ada
pengaruh antara model pembelajaran Jigsaw tanpa didukung media gambar dengan model
pembelajaran Jigsaw didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan hubungan
antara keadaan awan dan cuaca pada siswa kelas III SDI AL-HUDA Kota Kediri Tahun
Ajaran 2016/2017.

Kata kunci : Model Pembelajaran Jigsaw, media gambar, menjelaskan, keadaan awan dan
cuaca
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I. LATAR BELAKANG

Salah satu bidang yang paling

penting dalam kehidupan manusia

adalah pendidikan. Dengan

meningkatnya mutu di bidang

pendidikan diharapkan dapat

meningkatkan pula mutu manusia

dalam kompetensi kognitif, afektif,

dan psikomotor. Untuk

meningkatkan pendidikan perlu

adanya pendidikan di berbagai

disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu

tersebut adalah Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA). Manusia wajib

mempelajari IPA agar dapat berjalan

selaras dengan alam dalam

menjalankan kehidupannya yang tak

terlepas dari pengaruh alam.

IPA merupakan ilmu yang

berhubungan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis.

Untuk mempelajari IPA diperlukan

adanya sebuah pembelajaran di

sekolah. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), pembelajaran

adalah suatu proses atau cara supaya

orang belajar. Melalui pembelajaran

IPA di sekolah diharapkan mutu

pendidikan juga akan meningkat. Di

tingkat Sekolah Dasar (SD) atau

Madrasah Ibtidaiyah (MI)

pembelajaran IPA menjadi salah satu

pembelajaran yang wajib disajikan

dan diajarkan.

Di tingkat SD/MI penerapan

IPA diharapkan ada penekanan

pembelajaran Salingtemas (Sains,

lingkungan, teknologi, dan

masyarakat) yang diarahkan pada

pengalaman belajar untuk merancang

dan membuat suatu karya melalui

penerapan konsep IPA dan

kompetensi bekerja ilmiah secara

bijaksana (Depdiknas, 2006:484).

Untuk menciptakan pengalaman

belajar yang lebih bermakna bagi

siswa sebaiknya bahan kajian dalam

pembelajaran diambil dari

lingkungan yang dekat dengan siswa

dan sebisa mungkin siswa dapat

terlibat dalam pembelajarannya.

Dalam Departemen

Pendidikan Nasional (Depdiknas)

ruang lingkup bahan kajian

pembelajaran IPA di tingkat SD/MI

yaitu meliputi makhluk hidup dan

proses kehidupan, benda/materi

beserta sifat-sifat dan kegunaannya,

energi dan perubahannya, serta bumi

dan alam semesta. Dalam

pembelajaran di kelas bahan kajian

yang akan disampaikan telah

disesuaikan dengan tingkat

perkembangan siswa baik dari segi

ranah kognitif, afektif, maupun

psikomotor. Penyesuaian bahan

kajian IPA di masing-masing jenjang

kelas dapat terlihat  dari perumusan

Standar Kompetensi (SK) dan
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penjabaran Kompetensi Dasar (KD)

di masing-masing KD. Pada jenjang

kelas III SD/MI semester 2,

pembelajaran IPA dengan ruang

lingkup bumi dan alam semesta

dirumuskan dengan salah satu SK

yaitu Memahami kenampakan

permukaan bumi, cuaca dan

pengaruhnya bagi manusia, serta

hubungannya dengan cara manusia

memelihara dan melestarikan alam

(Depdiknas, 2006:491).

“Perumusan beberapa SK

pembelajaran IPA di kelas III SD/MI

ini bertujuan bukan untuk

menjadikan siswa menjadi ahli IPA,

tetapi dimaksudkan agar siswa

menjadi orang yang melek ilmu atau

literasi IPA”,  (Depdikbud, 1994

dalam Agustiana dan Nyoman Tika,

2013:258). Selain itu tujuan

pembelajaran IPA di kelas III SD/MI

yaitu agar dapat menjadi wahana

bagi siswa untuk mempelajari diri

sendiri dan alam sekitar, serta

prospek pengembangan lebih lanjut

dalam menerapkannya di dalam

kehidupan sehari-hari yang sesuai

dengan penjabaran SK dan KD yang

telah dirumuskan dalam kurikulum.

Salah satu KD dalam

pembelajaran IPA di kelas III SD/MI

adalah menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca. KD

tersebut dapat dicapai dengan

beberapa indikator yang merupakan

hasil penjabaran dari KD. Indikator

yang harus dicapai oleh siswa kelas

III SD/MI yaitu menjelaskan

pengertian cuaca, mengidentifikasi

kondisi cuaca, menyebutkan macam-

macam keadaan awan, menjelaskan

hubungan antara keadaan awan dan

cuaca, dan menentukan simbol

sederhana penunjuk cuaca.

Melalui KD dan indikator-

indikator tersebut diharapkan siswa

dapat menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca dengan

benar. Selain itu, diharapkan siswa

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah

ditentukan dan mereka dapat

merasakan pembelajaran yang

bermakna untuk dirinya sendiri serta

lingkungannya.

Namun pada kenyataannya,

kemampuan menjelaskan hubungan

antara keadaan awan dan cuaca pada

siswa kelas III SDI AL-HUDA

Kediri kurang sesuai dengan apa

yang diharapkan. Buktinya nilai

siswa belum mencapai KKM yang

telah ditentukan. Penyebabnya

adalah pembelajaran di kelas bersifat

konvensional. Materi disampaikan
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secara verbal saja tanpa ada media

yang mendukung penyampaian

materi dan menarik minat belajar

siswa.

Pembelajaran IPA di kelas III

dengan materi tersebut dapat diatasi

dengan merancang sebuah model

pembelajaran yang dapat

mengaktifkan komunikasi antar

siswa dalam pembelajaran kaitannya

dengan penyampaian materi yaitu

dengan model pembelajaran Jigsaw.

“Dalam Jigsaw dapat memberi

banyak kesempatan pada siswa untuk

mengolah informasi dan

meningkatkan keterampilan

berkomunikasi”, (Miftahul Huda,

2014:204). Selain model

pembelajaran, untuk menarik minat

belajar siswa  dapat diatasi dengan

menggunakan gambar sebagai media

belajar.

Berdasarkan uraian di atas,

peneliti tertarik untuk melaksanakan

penelitian dengan judul “Pengaruh

Model Pembelajaran Jigsaw

Didukung Media Gambar terhadap

Kemampuan Menjelaskan Hubungan

antara Keadaan Awan dan Cuaca

pada siswa Kelas III SDI AL-HUDA

Kota Kediri Tahun Ajaran

2016/2017”.

II. METODE

Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah True

Eksperimental (eksperimen yang

betul-betul) dengan jenis yang

diambil yaitu jenis Posttest-Only

Control Design.

Adapun desain penelitian

Posttest-Only Control Design dapat

digambarkan dengan tabel berikut ini

Re X O1

Rk - O2

Perlakuan Posttest

Untuk mengetahui hasil

kemampuan siswa (variabel terikat)

instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan cara tes.

Konstruksi tes yang digunakan

berbentuk soal pilihan ganda

sejumlah 20 butir soal. Cara

pemberian skor pada soal tersebut

adalah dengan menggunakan rubrik

penilaian. Soal-soal dalam tes ini

berkaitan dengan kemampuan

menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca pada

subyek penelitian.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Dari pengolahan data yang

telah diperoleh, dihasilkan bahwa

kemampuan menjelaskan hubungan

antara keadaan awan dan cuaca
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dengan model pembelajaran Jigsaw

tanpa didukung media gambar pada

siswa kelas III SDI AL-HUDA Kota

Kediri tahun ajaran 2016/2017 belum

tercapai secara maksimal dengan

nilai rata-rata 72,57 < KKM (75).

Hal tersebut disebabkan oleh dalam

kegiatan pembelajaran tidak

didukung dengan adanya media

gambar untuk meningkatkan minat

belajar siswa, sehingga siswa merasa

kesulitan untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Kemampuan menjelaskan

hubungan antara keadaan awan dan

cuaca dengan model pembelajaran

Jigsaw didukung media gambar pada

siswa kelas III SDI AL-HUDA Kota

Kediri tahun ajaran 2016/2017

meningkat dilihat dari nilai rata-

ratanya 82,92 > KKM (75). Hal

tersebut disebabkan oleh dalam

kegiatan pembelajaran menerapkan

model pembelajaran Jigsaw yang

didukung dengan adanya media

gambar yang terbukti mendukung

kemampuan siswa dalam

menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca.

Pengaruh model

pembelajaran Jigsaw didukung

media gambar terhadap kemampuan

menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca pada siswa

kelas III SDI AL-HUDA Kota Kediri

tahun ajaran 2016/2017 dapat

diketahui dari kelas III-A SDI AL-

HUDA Kota Kediri yang diberi

perlakuan berupa proses

pembelajaran dengan model

pembelajaran Jigsaw didukung

media gambar mendapatkan nilai

yang lebih baik, dari pada kelas III-B

SDI AL-HUDA Kota Kediri yang

diberi perlakuan berupa

pembelajaran dengan mnerapkan

model pembelajaran Jigsaw tanpa

didukung media gambar. Hasil

analisis menunjukkan adanya

pengaruh yang signifikan pada taraf

5%, diperoleh thitung > ttabel yaitu

3,980 > 1,99601. Penggunaan model

pembelajaran Jigsaw didukung

media gambar dapat membantu dan

meningkatkan kemampuan siswa

dalam menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca. Maka dapat

diinterpretasikan bahwa model

pembelajaran Jigsaw didukung

media gambar memberi pengaruh

positif terhadap kemampuan

menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca pada siswa

kelas III SDI AL-HUDA Kota Kediri

tahun ajaran 2016/2017.
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Berdasarkan hasil analisis data,

kesimpulan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1. Siswa kelas III SDI AL-HUDA

Kota Kediri Tahun Ajaran

2016/2017 kurang mampu

menjelaskan hubungan antara

keadaan awan dan cuaca dengan

diterapkannya model

pembelajaran Jigsaw tanpa

didukung media gambar.

2. Siswa kelas III SDI AL-HUDA

Kota Kediri Tahun Ajaran

2016/2017 mampu menjelaskan

hubungan antara keadaan awan

dan cuaca dengan diterapkannya

model pembelajaran Jigsaw

didukung media gambar.

3. Ada pengaruh positif pada model

pembelajaran Jigsaw didukung

media gambar terhadap

kemampuan menjelaskan

hubungan antara keadaan awan

dan cuaca pada siswa kelas III

SDI AL-HUDA Kota Kediri

Tahun Ajaran 2016/2017.
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